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Abstrak

Kegiatan pembelajaran PPKn di sekolah dasar umumnya hanya menggunakan media berupa buku ajar dan dibelajarkan
secara konvensional, sehingga siswa merasa bosan saat kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk
mendeskripsikan rancang bangun dan validitas pengembangan media Scrapbook berorientasi cerita rakyat muatan pelajaran
PPKn sekolah dasar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan model Dick and Carey
yang disederhanakan menjadi 8 tahapan. Subjek pada penelitian ini yaitu ahli isi muatan pelajaran, ahli desain pembelajaran,
ahli media pembelajaran, dan siswa kelas V pada tahap uji coba perorangan dan coba kelompok kecil. Metode dan
instrument yang digunakan dalam penelitian ini yakni berupa kuisioner/angket yang kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pada uji ahli isi muatan pelajaran
memperoleh hasil 91,66% dengan kategori sangat baik, uji validitas ahli desain pembelajaran memperoleh hasil 96,42%
dengan kualifikasi sangat baik, uji ahli media pembelajaran memperoleh hasil 88,90% dengan kualifikasi baik, uji coba
perorangan memperoleh hasil 94,16% dengan kualifikasi sangat baik, dan uji coba kelompok kecil memperoleh hasil
95,27% dengan kualifikasi sangat baik. Sehingga berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media Scrapbook
yang berorientasi cerita rakyat ini layak digunakan pada muatan pelajaran PPKn kelas V sekolah dasar.

Kata kunci: Scrapbook, Cerita Rakyat, Model Dick and Carey

Abstract

Civics learning activities in elementary schools generally only use media in the form of textbooks and are taught
conventionally, so students feel bored during learning activities. The purpose of this study is to describe the design and
validity of the development of folklore-oriented Scrapbook media for the content of primary school Civics lessons. This
research is a type of development research using the Dick and Carey model which is simplified into 8 stages. The subjects in
this study were subject content experts, instructional design experts, instructional media experts, and fifth grade students at
the individual trial stage and small group trial. The methods and instruments used in this research are in the form of
questionnaires which are then analyzed using quantitative descriptive analysis techniques. The results of the research
analysis showed that the subject content expert test obtained 91.66% results in the very good category, the learning design
expert validity test obtained 96.42% results with very good qualifications, the learning media expert test obtained 88.90%
results with the qualifications. good, individual trials obtained 94.16% results with very good qualifications, and small
group trials obtained 95.27% results with very good qualifications. So based on these results, it can be concluded that this
folklore-oriented Scrapbook media is suitable for use in the content of Civics lessons for grade V elementary school

Keywords: Scrapbook, Folklore, Model Dick and Carey

1. INTRODUCTION

Perkembangan arus globalisasi saat ini berjalan beriringan dengan perkembangan
IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang semakin pesat. Hal ini menyebabkan seluruh
umat manusia dituntut untuk memiliki keterampilan berupa softskill dan hardskill yang
memadai. Agar memiliki keterampilan hardskill dan softskill yang memadai seseorang harus
menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
dibutuhkan dan harus dikembangkan dalam kehidupan manusia kususnya pada era globalisasi
saat ini. Pendidikan diartikan sebagai proses terkait dengan potensi (kemampuan, kapasitas)
manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan, yang kemudian disempurnakan dengan
kebiasaan baik, melalui media yang disusun dan dikelola sedemikian rupa oleh manusia
untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Di
Indonesia sendiri telah diterapkan program wajib belajar selama 12 tahun yang diawali
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dengan pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan awal yang ditempuh oleh
seseorang akan menjadi dasar dari munculnya sikap sosial yang positif serta peningkatan
pemahaman mengenai suatu kompetensi pengetahuan. Pembinaan karakter serta
pembentukan sikap sosial siswa sekolah dasar dituangkan dalam mata pelajaran PPKn. Selain
untuk membentuk karakter positif dan mengembangkan sikap sosial pembelajaran PPkn juga
mengajarkan siswa untuk menjadi warga negara yang mampu melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai Pancasila dan UUD 1945 (Ardhyantama, 2017; Khaulani et al., 2019).
Pembelajaran PPKn penting diajarkan sejak dini untuk membentuk siswa menjadi insan yang
berkarakter, cerdas, terampil, dan memiliki kepribadian baik sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad 21 (Laksmi et al., 2020).

Namun, pada kenyataannya di lapangan pembelajaran PPKn di SD dalam membentuk
kepribadian dan moral siswa dinilai belum terlaksana secara optimal (Ananda, 2017). Banyak
yang menganggap PPKn merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami, karena materi PPKn
yang luas menyebabkan siswa sulit untuk berpikir Kkritis dan kreatif dalam menyikapi masalah
yang berbeda (Sumayati, 2020). Selain itu, motivasi belajar siswa kurang terwujud dalam
pembelajaran PPKn, karena guru lebih sering menggunakan buku sebagai sumber belajar
(Sumiyati, 2017). Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan di No. 2 Abianbase
Kabupaten Badung. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran
PPKn guru cenderung lebih sering menggunakan sumber belajar berupa buku karena
terbatasanya sarana dan prasarana di kelas, sehingga siswa mudah merasa bosan dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan pembelajaran di kelas
cenderung menjadi monoton. Pembelajaran yang bersifat monoton akan membuat siswa
merasa bosan dan jenuh untuk belajar.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yakni dengan
memanfaatkan media pembelajaran. Media berfungsi sebagai alat bantu mengajar yang bisa
mempengaruhi motivasi, kondisi dan lingkungan belajar (Angraini, 2017). Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
siswa, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat belajar (Tafonao,
2018). Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi akan meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa, selain itu siswa akan lebih mudah memahami materi (Devi, 2020;
Mar’atusholihah et al., 2019; Supriyono, 2018). Sehingga berdasarkan hal tersebut pemilihan
media pembelajaran harus mendapat perhatian khusus, karena media pembelajaran juga
berperan penting dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu media yang dapat
digunakan dalam pembelajaran PPKn yakni media Scrapbook. Scrapbook merupakan salah
satu media pembelajaran kreatif dengan tampilan visual yang menarik (Marisa et al., 2020).
Media scrapbook memiliki bentuk seperti buku yang didalamnya memuat penjelasan
mengenai materi yang disajikan dan didukung dengan hiasan gambar sehingga dapat menarik
perhatian siswa dan memudahkan dalam memahami materi (Purwatiningsih, 2020).
Scrapbook dapat dibuat secara handmade atau buatan tangan sehingga memungkinkan
menyesuaikan dengan tema yang diinginkan (Wardhani, 2018). Dengan pembuatan yang
kreatif dan sesuai kebutuhan, media scrapbook dirasa mampu untuk menarik perhatian siswa
dalam kegiatan pembelajaran (Wahyuni, 2017).

Dalam pembelajaran PPKn cerita yang ditampilkan dalam media Scrapbook dapat
berupa cerita rakyat yang berisi tentang sebuah peristiwa yang berkembang di tengah-tengah
masyarakat dari mulut ke mulut dan penyampaiannya dapat melalui penuturan lisan maupun
tulisan (Indiarti, 2017). Dalam cerita rakyat banyak terkandung nilai-nilai dan pendidikan
karakter, sehingga cerita rakyat sesuai dengan pendidikan karakter dengan penyampaian yang
ringan dan mudah dicerna (Apsari 2020). Dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada
siswa Sekolah Dasar, cerita rakyat sangat baik dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
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(Arwansyah & Wahyudi 2019). Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
berkaitan dengan pengembangan media scrapbook menunjukkan bahwa media Scrapbook
efektif digunakan untuk kegiatan pembelajaran tematik siswa kelas 1 SD (Veronica et al.,
2019). Penelitian relevan lainnya juga menyatakan bahwa media scrapbook pada materi
pengelompokan hewan memiliki sifat praktis sehingga layak digunakan sebagai media
pembelajaran (Wardhani, 2018). Serta penelitian lain yang menunjukkan bahwa media
Scrapbook berbasis konteks budaya banten yang dikembangkan pada peserta didik kelas 111
SD Negeri Banjar Agung 4 sangat layak digunakan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) Pada materi lingkungan alam dan buatan (Rosihah & Pamungkas, 2018).
Berdasarkan jabaran tersebut dapat dikatakan bahwa media Scrapbook sangat layak digunkan
dalam kegiatan pembelajaran siswa sekolah dasar, serta mampu meningkatkan aktifitas dan
hasil belajar siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan rancang
bangun dan validitas pengembangan media Scrapbook berorientasi cerita rakyat muatan
pelajaran PPKn sekolah dasar.

2. MATERIALS AND METHODS

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, dengan menggunakan
model pengembangan prosedural. Model pengembangan yang digunakan yaitu model Dick
and Carey yang memiliki 10 tahapan penelitian. Hanya saja dalam penelitian ini 10 tahapan
penelitian disederhanakan menjadi 8 tahapan yang meliputi tahap analisis kebutuhan, analisis
pembelajaran, tahap merumuskan tujuan performansi, tahap mengembangkan instrumen,
tahap mengembangkan strategi pembelajaran, tahap mengembangkan produk, tahap
melakukan evaluasi formatif, tahap melakukan revisi produk. Subyek pada penelitian ini
yaitu 3 orang ahli yang terdiri dari ahli isi muatan pelajaran, ahli desain pembelajaram, ahli
media pembelajaran, dan siswa kelas V pada tahap uji coba perorangan. Ahli isi muatan
pelajaran merupakan dosen S2 yang merupakan salah satu dosen pengajar di Jurusan
Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha. Ahli desain pembelajaran dan media
pembelajaran merupakan dosen S2 yang merupakan salah satu dosen pengajar di Jurusan
Teknologi Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha. Subyek uji coba pada tahap uji
perorangan yaitu menggunakan 3 orang siswa kelas V SD No. 2 Abianbase kabupaten
Badung dengan prestasi belajar tinggi, sedang, rendah. Subyek uji coba pada tahap uji coba
kelompok kecil yaitu 9 orang siswa kelas V SD No. 2 Abianbase kabupaten Badung, dimana
3 orang memiliki prestasi belajar tinggi, 3 orang memiliki prestasi belajar sedang dan 3 orang
memiliki prestasi belajar rendah. Jenis data yang terdapat pada penelitian ini yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yang dimaksud meliputi saran, masukan dan
komentar yang diperoleh dari hasil tanggapan kuesioner para ahli, uji coba perorangan, dan
uji coba kelompok kecil. Data kuantitatif yang dimaksud adalah skor-skor yang diperoleh
dari angket atau kuisioner yang berikan kepada para ahli dan siswa. Metode pengumpulan
data dilakukan melalui evaluasi formatif meliputi data hasil review dari para ahli, yaitu ahli
isi atau materi, ahli desain pembelajaran, ahli media serta data hasil uji coba produk, yaitu uji
coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil. Instrumen pengumpulan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kuisioner/angket. Adapun kisi-kisi kuesioner yang digunakan dalam
mengumpulkan data dapat dilihat pada Tabel 1, 2, 3, dan 4. Teknik analisis yang digunakan
dalam memperoleh pemahaman yang jelas mengenai keberhasilan pengembangan media
Scrapbook ini yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif ini
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari angket kedalam bentuk skor. Jawaban
angket terstruktur yang diperoleh dari masing-masing subjek dianalisis menggunakan skala
Likert.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Isi Muatan Pelajaran

No  Aspek Indikator

Nomor Butir Jumlah Butir

a. Kesesuaian dengan Kompetensi
Dasar dan Indikator
Kecakupan materi
Kejelasan materi
Materi mudah dipahami
Kesesuaian materi dengan
karakteristik siswa

f. Materi berhubungan dengan

kehidupan nyata

a. Kesesuaian dengan tujuan
2.  Evaluasi pembelajaran

b. Kejelasan petunjuk soal

1. Materi

o o0oT

1,2

3
4
5
6

L

Jumlah

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran

No  Aspek Indikator

Nomor Butir

Jumlah Butir

1. Tujuan Kejelasan tujuan pembelajaran
a. Kesesuaian dengan karakteristik
siswa

b. Kejelasan kegiatan pembelajaran

. Menumbuhkan motivasi siswa
d. Membantu mengingat kemampuan
dan pengetahuan sebelumnya.
Kejelasan petunjuk soal
Kesesuaian dengan indikator
pembelajaran

o

2.  Strategi

oo

3. Evaluasi

1

~N o o AN

1

1
1
1
1
1
1

Jumlah

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran

No Aspek Indikator

Nomor Butir

Jumlah Butir

a. Kemenarikan sampul dan isi
media

b. Keterbacaan teks

c. Ketepatan pemilihan jenis huruf,
ukuran huruf dan spasi tulisan
Kejelasan penyajian narasi
Kejelasan dan kemenarikan
gambar

f. Ketepatan komposisi dan
kombinasi pemilihan warna yang
serasi

g. Kesesuaian tata letak komponen
di setiap halaman

2. Pengoprasian a. Kemudahan menggunakan media

Tampilan
Media

o o1 B~ W

N T

Jumlah
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Perorangan

No Aspek Indikator Nomor Butir  Jumlah Butir
a. Kemudahan penggunaan 1 1
b. Kemenarikan media 2 1
c. Ketepatan pemilihan warna 8 1
d. Ketepatan pemilihan gambar 3 1
1 Media e. Ketepatan penggunaan jenis
Pembelajaran huruf, ukuran huruf dan spasi 4 1
tulisan
f. Keterbacaan teks 5,6 2
g. Kesesuaian tata letak komponen
o 7 1
di setiap halaman
5 Materi a. Media yang digunakan dapat _ 9 1
membantu pemahaman materi
a. Media memberikan motivasi
3 Motivasi dan semangat siswa dalam 10 1
belajar
Jumlah 10

3. RESULTS AND DISCUSSION

Results

Hasil rancang bangun pengembangan media Scrapbook berorientasi cerita rakyat
dilakukan dengan mengikuti tahapan pada model Dick and Carey yang disederhanakan
menjadi 8 tahapan. Tahapan pertama yakni tahap analisis kebutuhan, yang dilakukan dengan
mengumpulkan data mengenai masalah serta kebutuhan yang diperlukan melalui observasi
dan wawancara dengan guru kelas. Hasil yang ditunjukkan pada tahap analisis kebutuhan
yakni ditemukan masalah yaitu pada mata pelajaran PPKn materi nilai Pancasila belum
tersedia media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam belajar, pembelajaran pada
mata pelajaran PPKn lebih sering mengguakan teks bacaan sehingga siswa cepat merasa
bosan, guru kurang mampu mengembangkan media pembelajaran kreatif yang mendukung
mata pelajaran PPKn. Sehingga dari hasil analasis yang dilakukan, media Scrapbook dapat
dikembangkan.

Setelah melalui tahap analisis, penelitian dilanjutkan pada tahap kedua yakni analisis
pembelajaran dengan melakukan analisis terhadap kegiatan pembelajaran dan menganalisis
mengenai Kkarakteristik siswa. Hasil pada tahap ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran guru lebih sering memanfaatkan teks bacaan serta buku siswa, sehingga siswa
terlihat mudah bosan, dan kurang berperan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru
masih belum bisa mengembangkan media pembelajaran yang kreatif karena memiliki
keterbatasan waktu, materi, dan lainnya. Pada tahap ini analisis juga dilakukan terhadap
karakteristik siswa, dimana didapatkan informasi bahwa siswa kelas VV SD No. 2 Abianbase
Kabupaten Badung rata-rata berusia antara 10-11 tahun, dimana anak sedang berada di tahap
operasional konkret. Pada tahap ini anak sudah cukup matang menggunakan pemikiran
logika dan mulai mampu memahami operasi sejumlah konsep, namun perlu adanya objek
konkret (media belajar) yang mendukung, agar siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas
logika, maka dari itu diperlukan adanya media pembelajaran konkret yang bervariasi
sehingga dapat membantu siswa memahami materi. Selain itu dari penyebaran kuisioner
kepada siswa kelas V, dapat ditarik kesimpulan bahwa, siswa kelas V lebih merasa senang
dan mudah memahami materi jika pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang menarik, seperti adanya gambar-gambar ilustrasi berwarna.
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Tahap ketiga dalam penelitian ini yakni merumuskan tujuan performansi yang
didasarkan pada tujuan yang dikembangkan dengan mengacu pada RPP dan topik yang
diajarkan. Pada tahap ini juga dilaksanakan penerjemahan terhadap Standar Kompetensi yang
telah ada ke dalam tujuan khusus yang lebih operasional dengan indikator-indikator tertentu.
Tujuan performansi dirumuskan dengan memuat unsur ABCD yang terdiri dari yaitu A
(audience) berarti siswa itu sendiri, B (behavior) yaitu aktivitas yang harus dilakukan dan
dimiliki siswa, C (condition) yaitu kondisi atau keadaan saat memperlihatkan kompetensi
atau mengerjakan soal, D (degree) yaitu hasil yang diharapkan tercapai. Tahap keempat
yakni, tahap mengembangkan instrument yang didasarkan pada indikator tertentu sehingga
dapat mengetahui kelayakan media Scrapbook dalam pembelajaran, instrumen yang
dikembangkan berupa kuisioner meliputi kuisioner ahli isi/materi, ahli desain pembelajaran,
ahli media, uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil. Selanjutnya adalah tahapan
kelima yakni tahap mengembangkan strategi pembelajaran yang dilakukan dengan menyusun
RPP yang di dalamnya mencakup pemilihan metode pembelajaran, pendekatan, dan pola
interaksi apa yang akan digunakan. Setelah pengembangan strategi pembelajaran penelitian
dilanjutkan pada tahap keenam, yakni tahap pengembangan produk. Pada tahap ini dilakukan
pengembangan terhadap media Scrapbook sebagai media pembelajaran kelas V pada mata
pelajaran PPKn materi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Media Scrapbook
ini berisi beberapa cerita rakyat yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila dan didukung
dengan gambar-gambar beserta pesan moral yang dikemas secara menarik. Pada tahap ini
peneliti juga membuat flowchart dan storyboard sebagai rancangan awal pembuatan media
scrapbook.

Tahap ketujuh yakni pelaksanaan evaluasi formatif. Pada tahap uji coba formatif
dilakukan evaluasi formatif atau validasi media untuk menguji kelayakan media dengan satu
orang ahli isi atau materi mengevalusai kesesuaian materi yang disajikan dalam media
Scrapbook, ahli desain pembelajaran mengevalusai kesesuaian strategi pengajaran yang
digunakan dalam pengembangan media, ahli media melakukan evalusai terhadap penampilan,
kelengkapan dan lainnya yang berkaitan dengan media. Setelah dilakukan validasi media
oleh para ahli, peneliti melakukan uji coba produk, yaitu uji coba perorangan yang terdiri dari
tiga orang siswa, dan uji coba kelompok kecil yang terdiri dari Sembilan orang siswa kelas V
SD No. 2 Abianbase Kabupaten Badung. Setelah uji formatif selesai dilaksanakan penelitian
dilanjutkan pada tahap akhir yakni tahap revisi produk. Tahap revisi produk dilakukan untuk
menyempurnakan media Scrapbook sesuai dengan saran serta masukan yang diperoleh dari
para ahli.Sebelum diujicobakan kepada siswa, media Scrapbook ini diuji kelayakan atau
validitasnya terlebih dahulu. Uji validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan atau
kelayakan produk sebelum digunakan oleh pengguna. Uji validitas dilakukan oleh ahli isi
muatan pelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli media pembelajaran. Setelah diuji
kevalidan atau kelayakan produk oleh para ahli, maka selanjutnya produk diujikan atau
digunakan oleh siswa pada uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil. Adapun hasil
dari uji validitas dan uji kelayakan produk dapat dilihat pada Tabel 6. Hasil akhir
pengembangan media Scrapbook model Dick and Carey berorientasi cerita rakyat pada
muatan pelajaran PPKn siswa kelas V SD di sajikan pada Gambar 1 dan 2.

Tabel 6. Hasil Validasi dan Uji Coba Produk Media Scrapbook

No. Subjek Uji Coba Hasil Validitas (%0) Keterangan
1 Uji Isi Mata Pelajaran 91,66 Sangat Baik
2 Uji Desain Pembelajaran 96,42 Sangat Baik
3 Uji Media Pembelajaran 88,90 Baik
4 Uji Perorangan 94,16 Sangat Baik
5 Uji Kelompok Kecil 95,27 Sangat Baik
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Gambar 2. Tampilan Isi Media Scrapbook

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan, temuan pertama berkaitan dengan
hasil uji validitas media Scrapbook oleh ahli isi muatan pelajaran memperoleh yang
memperoleh hasil 91,66% dengan kualifikasi sangat baik. Dalam hal penyampaian materi,
guru harus harus dapat mengkondisikan materi yang ingin disampaikan dengan media
pembelajaran. Artinya antara materi dengan media pembelajaran harus memiliki kesesuaian
agar isi materi dapat tersampaikan dengan mudah. Media Scrapbook ini dikembangkan
dengan memadukan materi cerita rakyat yang terkandung nilai pendidikan karakter dengan
nilai-nilai Pancasila. Dengan pembelajaran terpadu, siswa akan memperoleh kesempatan atau
pengalaman yang lebih berkesan (Sari et al., 2020). Temuan kedua berkaitan dengan hasil uji
validitas media Scrapbook oleh ahli desain pembelajaran yang memperoleh hasil 96,42%
dengan kualifikasi sangat baik. Penilaian yang dilakukan oleh ahli desain pembelajaran
mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan. Sebagai tenaga
pendidik yang professional, guru harus melakukan perencanaan yang matang sebelum
melaksanakan pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru memiliki peran yang sangat penting
untuk memilih strategi, metode, dan media pembelajaran yang inovatif agar materi yang
disampaikan mudah dipahami oleh siswa (Sulistyowati et al., 2021).

Temuan ketiga berkaitan dengan hasil uji validitas media Scrapbook oleh ahli media
pembelajaran yang memperoleh hasil 88,90 dengan kualifikasi baik. Hal ini dikarenakan
media Scrapbook yang dikembangan bersifat menarik, mudah dipahami oleh siswa serta
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, dimana hal ini sejalan dengan tujuan
pengembangan media yakni untuk meningkatkan motivasi belajar serta semangat belajar
siswa (Permatasari et al., 2019). Pada dasarnya media pembelajaran merupakan salah satu
upaya yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga dengan
menggunakan media guru akan lebih mudah mentrasfer materi kepada siswa, sehingga proses
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pembelajaran menjadi semakin bermakna (Rosihah & Pamungkas, 2018). Serta temuan
keempat mengenai hasil uji coba media Scrapbook kepada siswa pada uji coba perorangan
dengan perolehan hasil sebesar 94,16% dengan kualifikasi sangat baik dan pada uji coba
kelompok kecil memperoleh hasil 95,27% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil yang
diperoleh pada uji coba ini dikerenakan media pembelajaran mampu memberikan dampak
yang positif bagi siswa dari segi motivasi belajarnya. Motivasi belajar merupakan salah satu
unsur yang penting bagi siswa untuk bisa mengikuti pembelajaran dengan efektif. Maka dari
itu proses pembelajaran harus direncanakan secara dengan maksimal. Untuk mendapatkan
hasil belajar yang maksimal maka proses pembelajaran harus direncanakan dengan
sistematis, terarah, dan menggunakan prosedur yang baik (Anshari, 2018). Proses
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar bagi siswa dan bisa memberikan
jawaban atas segala pertanyaan yang dimilikinya (Ningrum & Widodo, 2018).

Berdasarkan pada temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini maka
didapatkan informasi bahwa media scrapbook berorientasi cerita rakyat pada muatan
pembelajaran PPKn layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa. Hasil pada
penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumya yang menyatakan bahwa media
Scrapbook efektif digunakan untuk kegiatan pembelajaran tematik siswa kelas 1 SD
(Veronica et al.,, 2019). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa media scrapbook pada
materi pengelompokan hewan memiliki sifat praktis sehingga layak digunakan sebagai media
pembelajaran (Wardhani, 2018). Serta temuan yang menunjukkan bahwa media Scrapbook
berbasis konteks budaya banten yang dikembangkan pada peserta didik kelas 111 SD Negeri
Banjar Agung 4 sangat layak digunakan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Pada materi lingkungan alam dan buatan (Rosihah & Pamungkas, 2018).

4. CONCLUSION

Media scrapbook ini dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan
Dick and Carey yang disederhanakan menjadi 8 tahapan yang meliputi tahap analisis
kebutuhan, analisis pembelajaran, tahap merumuskan tujuan performansi, tahap
mengembangkan instrumen, tahap mengembangkan strategi pembelajaran, tahap
mengembangkan produk, tahap melakukan evaluasi formatif, dan tahap melakukan revisi
produk. Berdasarkan hasil validitas yang dilakukan oleh para ahli dan uji coba produk oleh
siswa, dapat dinyatakan bahwa media Scrapbook yang berorientasi cerita rakyat ini layak
digunakan pada muatan pelajaran PPKn kelas V sekolah dasar.
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